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PENGANTAR PENERBIT 


intaksis merupakan salah satu cabang dari ilmu bahasa atau 

linguistik. Kajian sintaksis atas bahasa sebagai alat komunikasi 

setingkat lebih tinggi dari kajian morfologi dan fonologi. Secara 
garis besar, cakupan pembelajaran sintaksis secara hierarkis dari tingkat 
rendah ialah kata, frasa, klausa, kalimat, dan yang tertinggi adalah 
wacana. Tujuan dari pengembangan bidang keilmuan sintaksis di 
antaranya berkepentingan menemukan aturan umum dalam sebuah 
bahasa. 

Dalam linguistik bahasa Indonesia, sintaksis mengenai tata 
bahasa Indonesia telah dikembangkan oleh beberapa ahli bahasa. 
Meskipun perkembangannya sebagian besar merupakan adopsi dari 
perkembangan dari Barat, salah satu sifat bahasa adalah unik dan khas. 
Sifat keunikan dan kekhasan inilah yang juga menjadikan sintaksis 
bahasa Indonesia memiliki kespesifikan tersendiri yang mungkin 
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. 

Pengertian dan dasar-dasar dari ilmu sintaksis bahasa Indonesia 


telah dijelaskan oleh penulis dengan bahasa yang mudah dipahami dan 
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singkat. Tujuannya adalah untuk menunjang pembelajaran sintaksis 
bagi para mahasiswa ataupun peminat yang ingin mempelajari kajian 


bahasa. 


Jogjakarta, Desember 2012 
Redaksi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


PENGANTAR PENULIS 


ata kuliah Sintaksis Bahasa Indonesia merupakan mata 

| N / | kuliah prasyarat di Program Studi Bahasa Indonesia. 

Mahasiswa dapat mengambil mata kuliah ini setelah mereka 

lulus mata kuliah Linguistik Umum, Fonologi Bahasa Indonesia, dan 
Morfologi Bahasa Indonesia. 

Materi Pengantar Sintaksis ini disusun dengan maksud membantu 
para mahasiswa untuk memperoleh bahan ajar sekaligus menunjang 
pembelajaran sintaksis di kelas sehingga berhasil guna sesuai tujuan 
kurikulum. Materi dasar yang disajikan dalam buku Dasar-Dasar Ilmu 
Sintaksis Bahasa Indonesia ini meliputi: frasa, klausa, kontour, kalimat, 
dan wacana. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak yang 
telah membantu dalam penerbitan buku ini. Terutama kepada Bapak 
Prof. Dr. H. Maswardi M. Amin, M.Pd., rektor Universitas Maritim 
Raja Ali Haji. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada 
Penerbit Ar-Ruzz yang telah menerbitkan buku ini. Semoga kerja sama 


ini tetap terjalin dengan baik hingga masa datang. 
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Secara khusus, buku ini dipersembahkan kepada istriku Nelvizar 
Chandra dan anak-anakku Silvia Rahayu, Muhammad Ridho Ikram, 
Abel Ramzy Iestin, dan Hafiz Taufigul Rahman yang telah memotivasi 
penulis selama ini. 

Selanjutnya, guna kesempurnaan buku ini di masa datang, penulis 
sangat mengharapkan sumbang saran pemikiran dari pembaca. “Tak 
Ada Gading yang Tak Retak”. 

Tanjungpinang, 26 Oktober 2012 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DAFTAR ISI 


PENGANTAR PENERBIT ........oooo#Womenennennnnnnnnnnanannanaan 5 
PENGANTAK PENULIS cone 7 
DAFTAR ISL ienonineehaselnelinkua nba aashnyamah 9 
BABI PENDAHULUAN... Woman 13 
A. Detiiisi Siktaks San bm mukanya 13 
B. Ruang Lingkup Pembelajaran Sintaksis................. 15 
C.. Manfaat Pembelajaran Sintaksis Lomo.oo.oooo..c 17 
De Pertanyaan eka 17 
Es Jhogas dan Lana nasa 17 
F.. Sumber BACAAN rem alunahasan 17 
BABI SERASA aa anna unaman aan nasa 19 
Ju DENN oa enam inna 19 
P3 Car Oni S3 te ia 21 
Cs Jen: Jema P PASAL anto mak alan gema 23 
ID: PE An yaa snake aslam aliansi 44 
FE. Tugasdan Latih ooooco.oo.coooa 45 
PF: Sumber badan oa asa 45 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


BAB III KLAUSA. seszinnstsnsn panen anymuban angsa 47 
Aa Ba NA 47 
Ba Cin On Klatisa renik 48 
CG. Jenis-Jenis Ian b mami baaka tama 48 
PD. Pertatiyatin pa alami 39 
BE. “Tugas dat Latihatt ..o.o.ooocomoommmka 59 
& Sumber Bacaan mb ntah ki 60 
BAB IV PENGENALAN KALIMAT inner G1 
A4... Batasaii Kalimat sama mn an G1 
B. Unsur-Unsur Pembangun Kalimat....................... 63 
GC. Fungsi Kata dalam Kaltitate.comocomimtasu 65 
D. Kata yang Dapat Menduduki S dan P................... 70 
BE, Pertenyati enam an 70 
F-. “Tuoasdan banana 71 
ka: Oumber Berdasi nahan 71 
BAB V KLASIFIKASI KALIMAT.........cocoWom men 13 
A. Klasifikasi Berdasarkan Bentuk wirececoreonissssessrseissse 73 
B. Klasifikasi Berdasarkan Maka. ciicowitosesmsss Z1 
G5 Pertanyaan em 79 
ID. “Topas dam Latihan Ken am 79 
BE. Sumber Baca0nee aw lah 79 
BAB VI KONTOUR DAN KALIMAT INT Linn... nanaanaaan 81 
A6 ONE aman ana 81 
B:. Kalimat Inti Mein 83 
CT Pertitnyoati jon ea memanen 87 
10 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
di : Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Di “Tugas dan Letnan esa aj 88 

E. Sumber Bacaan ........oooooooooWoom. 88 

BAB VII UNSUR LANGSUNG (UL)......ooooooooo 89 
A.. Ponggalonpan Kalimat coban 89 

B.. Unsur Langsung (UI enam maha 93 

Ma Pertanyaan resa baka bea 25 

D. Tugas dan adab aa 95 

E. Sumber Bacaan .........oococoooooocooooWoWoooo 96 

BAB VIII PENGENALAN WACANA. ni... rnnnn anna 97 
A. Definisi Wacana... 97 

B. Konteks Wacana ......ooooooocooo.”ooooas 98 

Ge Penis WLAN ba mmm aksi ema menanamkan 93 

D. Kohesi dan Koherensi .............ooooooo 101 

E. Referensi dan InferenSi..............ooooooooo 102 

PP. Peranan bm mn musa 103 

G. Tugas dam Latihacooo. kimia 103 

H. Sumber Bacaan ..........ooocoocooooWooccm 104 
DAFTAR PUSTAKA mna. nnnnenn nan nnn erna nana 105 
IND EKS ben bn eee n eat Rn aan Nasa 107 
BIOGRAFI PENULIS ...........ooooooooooooooooaa 109 
11 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
di : Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
di : Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


BABI 
PENDAHULUAN 


Setelah mempelajari materi ini diharapkan mahasiswa: 
1. Dapat memahami definisi sintaksis. 


2. Dapat memahami ruang lingkup pembelajaran sintaksis. 
3. Dapat memahami manfaat mempelajari sintaksis. 


A. Definisi Sintaksis 


Sintaksis adalah cabang ilmu bahasa (linguistik) yang memfokuskan 
kajian tentang kalimat. Sintaksis sering juga disebut sebagai ilmu 
tata kalimat. Ilmu yang lebih memfokuskan kajiannya pada kata, 
kelompok kata (frasa), klausa, dan kajian yang berkaitan dengan jenis- 
jenis kalimat. Jenis-jenis kalimat tersebut, meliputi kalimat tunggal, 
kalimat majemuk, kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat transitif, dan 
kalimat intransitif. 

Sebelum melakukan kajian tentang apa itu sintaksis secara 
lebih luas, perlu dipahami dahulu tentang definisi dari kata sintaksis 
itu sendiri. Ada beberapa pendapat atau pandangan yang telah 
dikemukakan para ahli berkaitan dengan definisi kata sintaksis 
tersebut. Verhaar (1993:70) mengatakan bahwa dari segi etimologi, 
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kata sintaksis berasal dari dari bahasa Yunani, yaitu dari kata sun yang 

berarti dengan dan kata tattein yang berarti menempatkan. Maka kata 

suntattein berarti menempatkan kata atau ilmu tentang penempatan 
kata atau ilmu tata kalimat. Dengan demikian, secara etimologi, kata 

sintaksis berarti dengan menempatkan. Sementara Pateda (1988: 85) 

mengatakan bahwa kata sintaksis diserap dari bahasa Belanda, yaitu dari 

kata syntaxis (Inggris: syntax). Namun secara lebih luas, kata sintaksis 
dalam ilmu bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai ilmu tentang seni 
merangkai kalimat sesuai kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang benar. 

Para ahli bahasa menerjemahkan kata sintaksis dengan beraneka 
ragam. Masing-masing ahli tidak memiliki kesamaan pandangan 
dalam mendefinisikan kata sintaksis tersebut. Mereka menerjemahkan 
menurut sudut pandang masing-masing. Hal ini sebagaimana yang 
dapat dilihat berikut ini. 

1. Sintaksis adalah ilmu bahasa yang menyelidiki semua hubungan 
antarkata dan antarkelompok kata (frasa) dalam satuan dasar, yaitu 
kalimat (Verhaar, 1982: 70). 

2. Sintaksis adalah studi tentang kaidah kombinasi kata menjadi 
satuan yang lebih besar, frasa, dan kalimat (Moeliono, 1976: 
103). 

3. Sintaksis adalah salah satu cabang tata bahasa yang membicarakan 
struktur kalimat, klausa, dan frasa (Tarigan, 1983: 4). 

4. Sintaksis berarti bagian dari tata bahasa yang mempelajari atau 
membicarakan dasar-dasar serta proses pembentukan kalimat dalam 
suatu bahasa, seperti kata, intonasi, dan sistem tata bahasa yang 
dipakai (Keraf, 1984: 137). 

5. Sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk 
beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa berbeda dengan morfologi 
yang membicarakan seluk-beluk kata dan morfem (Ramlan, 1987: 
3). 
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6. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang mempelajari proses 
pembentukan kalimat, atau menganalisis kalimat atas bagian- 
bagiannya (http://endonesa.wordpress.com/category/bahasa/: 27 
Oktober 2009). 

7. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang mempelajari proses 
pembentukan kalimat atau yang menganalisis kalimat atas bagian- 
bagiannya (hi-in facebook.com: 27 Oktober 2009). 

8. Sintaksis adalah subsistem bahasa yang mencakup kata yang sering 
dianggap bagian dari gramatika, yaitu morfologi dan cabang 
linguistik yang mempelajari tentang kata (www.idonbiu.com/.../ 
sintaksis-pengerian-dan-con-toh.html: 30 Oktober 2009) 

9. Syntax maybe roughly defined as the principles of arrangement of the 
construction (word) into large constructions of various kinds. Artinya 
Sintaksis mungkin dikaitkan dari definisi prinsip pengaturan 
konstruksi (kata) ke dalam konstruksi besar dari bermacam-macam 
variasi (www.idonbiu.com/.../sintaksis-pengerian-dan-contoh. 


html: 30 Oktober 2009). 


Berdasarkan beberapa rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ilmu sintaksis adalah ilmu yang berkaitan dengan kajian tentang kata, 
Frasa, klausa, dan kalimat. 


B. Ruang Lingkup Pembelajaran Sintaksis 


Berdasarkan beberapa rumusan definisi sintaksis yang telah dikemukakan 
para ahli tersebut maka dapat dirumuskan bahwa ruang lingkup kajian 
sintaksis meliputi kata, frasa, klausa, dan kalimat. Ruang lingkup 
kajian sintaksis tersebut didasarkan atas beberapa pemikiran, sebagai 
berikut. 
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1. Kalimat Dibangun oleh Kata 

Sintaksis adalah ilmu bahasa yang mengkaji tentang kalimat dan 
unsur-unsur yang membangun kalimat tersebut. Salah satu unsur yang 
membangun tersebut adalah kata. Sejalan dengan hal tersebut maka kata 
sebagai unsur sintaksis di dalam kalimat dapat menduduki fungsi yang 
berbeda-beda, yaitu dapat menduduki fungsi sebagai subjek, predikat, 
objek, pelengkap, maupun menduduki fungsi sebagai keterangan. 
Selain itu, berdasarkan jenis kata maka kata dalam kalimat dapat pula 
dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu (1) kata nomina, (2) 
verba, (3) preposisi, (4) pronomina, (5) konjungtor, (6) sandang, (7) 
adverbia, (8) adjektiva, (9) seru, dan sebagai (10) interogatif. 


2. Kalimat Dibangun oleh Beberapa Frasa 

Sintaksis adalah ilmu bahasa yang mengkaji tentang kalimat dan 
unsur yang membangun kalimat tersebut seperti frasa. Sehubungan 
dengan hal ini maka frasa sebagai unsur pembangun sintaksis dapat 
pula dikelompokkan menjadi dua, yaitu berdasarkan ada tidaknya 
unsur inti dan berdasarkan kelas kata. Dari segi ada tidaknya unsur 
inti, frasa dikelompokkan atas dua kelompok, yaitu frasa endosentrik 
dan frasa eksosentrik. Frasa endosentrik dikelompokkan lagi atas 
beberapa kelompok, yaitu frasa endosentrik atributif, koordinatif, dan 
frasa endosentrik apositif. Sementara dari segi kelas kata, frasa dapat 
dikelompokkan atas beberapa kelompok, yaitu frasa nomina, verba, 
adjektiva, pronomina, adverbia, dan frasa depan. 
3. Kalimat Dibangun oleh Klausa 

Sintaksis adalah ilmu bahasa yang mengkaji tentang kalimat dan 
unsur yang membangun kalimat tersebut, yaitu klausa. Klausa tersebut 
dapat berbentuk klausa bebas maupun klausa terikat. 
4. Sintaksis Mengkaji Jenis dan Bentuk-Bentuk Kalimat 

Sintaksis merupakan bidang ilmu yang mengkaji tentang tata 
kalimat maka ruang lingkup kajian sintaksis meliputi jenis-jenis 
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kalimat, seperti kalimat tunggal, kalimat majemuk, kalimat aktif, 


kalimat pasif, kalimat transitif, dan kalimat intransitif. 


C. Manfaat Pembelajaran Sintaksis 


Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa setelah 


mempelajari sintaksis. Manfaat tersebut sebagai berikut. 


Ts 


Mahasiswa mengetahui dan memahami tentang kata, baik kata 
dalam fungsinya di dalam kalimat maupun kata berdasarkan kelas 
kata. 

Mahasiswa mengetahui dan memahami berkaitan dengan ruang 
lingkup kajian sintaksis. 

Mahasiswa mengetahui dan memahami bentuk-bentuk kalimat. 


Mahasiswa mengetahui dan memahami bentuk-bentuk klausa. 


D. Pertanyaan 


Setelah mempelajari apa yang dimaksud dengan sintaksis maka 


jawablah soal berikut ini dengan jelas, singkat, dan tepat! 


1 


2. 
3, 
4. 


E. 


. Apa simpulan Saudara tentang sintaksis? 


Tulislah unsur-unsur yang membangun kalimat! 
Tulislah beberapa manfaat mempelajari ilmu sintaksis! 


Tulislah hierarki ilmu bahasa! 


Tugas dan Latihan 


Buatlah alur pikir yang mendeskripsikan hubungan antara linguistik, 


fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik! 


F. 
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BAB II 
FRASA 


Setelah mempelajari materi ini diharapkan mahasiswa: 
1. Dapat memahami definisi frasa. 
2. Dapat memahami ciri-ciri frasa. 


3. Terampil menganalisis jenis-jenis frasa. 
4. Mampu membedakan frasa dengan jenis lainnya. 


A. Definisi Frasa 


Frasa atau frase dapat didefinisikan sebagai kelompok kata yang terdiri 
dari dari dua kata atau lebih. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan 
Keraf (1984: 138) bahwa frasa adalah suatu konstruksi yang terdiri 
dari dua kata atau lebih. Kedua kata tersebut dapat berfungsi sebagai 
inti atau hanya salah satunya saja berupa inti. Namun, satu hal yang 
perlu dipahami berkaitan dengan frasa ini adalah masing-masing kata 
yang membentuk konstruksi tersebut merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. 

Ramlan (1987: 153) dalam bukunya berjudul, Ilmu Bahasa 
Indonesia: Sintaksis mendefinisikan frasa sebagai satuan gramatik yang 
terdiri dari dua kata atau lebih dan tidak melampaui batas fungsi unsur 
klausa. Sementara yang dimaksud Ramlan tidak melampaui batas 
fungsi klausa adalah tidak melampaui batas fungsinya di dalam kalimat, 
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apakah sebagai subjek, predikat, objek, pelengkap, atau keterangan. 
Jika sudah melewati batas fungsi tersebut, dia tidak lagi tergolong frasa, 
mungkin sudah masuk sebagai klausa atau kalimat. 

Tokoh linguistik lain seperti Pateda (1988: 89) dalam bukunya 
berjudul, Linguistik (Sebuah Pengantar) mendefinisikan frasa sebagai 
kelompok kata yang terdiri dari dua kata atau lebih. Frasa lebih 
kecil dari klausa, di antara kata-kata tersebut terdapat hubungan. 
Definisi yang dikemukakan Pateda ini lebih memfokuskan bahwa 
frasa lebih kecil dari klausa. Dengan demikian, frasa tidak mungkin 
dapat menggantikan klausa di dalam kalimat karena tidak atau belum 
memenuhi syarat sebagai klausa. 

Selanjutnya Parera (1988: 32) dalam bukunya berjudul, Pengantar 
Linguistik Umum Bidang Sintaksis Seri C merumuskan kata frasa 
sebagai suatu konstruksi yang dapat dibentuk oleh dua kata atau 
lebih, baik dalam bentuk pola dasar kalimat, maupun tidak. Satu frasa 
minimal terdiri dua anggota pembentuk, yaitu bagian frasa terdekat 
atau langsung yang membentuk frasa itu sendiri. Rumusan yang 
dikemukakan Parera ini lebih menekankan bahwa frasa dibangun atas 
dua kata atau lebih. Dua atau lebih kata tersebut memiliki hubungan 
yang sangat dekat. 

Lain pula Tarigan (1983: 50) dalam bukunya berjudul Prinsip- 
Prinsip Dasar Pembelajaran Sintaksis merumuskan frasa sebagai satuan 
linguistik yang secara potensial merupakan gabungan dua kata atau 
lebih dan tidak mempunyai ciri-ciri sebagai klausa. Rumusan yang 
dikemukakan Tarigan hampir sama dengan yang dikemukakan ahli 
terdahulu, yaitu frasa dibangun atas beberapa kata (dua atau lebih) 
kemudian belum memenuhi syarat sebagai klausa. 

Rumusan tentang frasa juga dapat dijumpai pada sumber lain 
yang menyatakan frasa sebagai kelompok kata yang membentuk satu 
kesatuan dan menduduki satu fungsi gramatikal dalam kalimat. Frasa 
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tidak bersifat predikatif dan tidak mempunyai predikat (hi-in facebook. 
com, 27 Oktober 2009). Bertolak dari beberapa rumusan yang telah 
dikemukakan para ahli linguistik tersebut dapat disimpulkan bahwa frasa 
adalah kelompok kata. Sebagai kelompok kata, frasa biasanya dibangun 
atas dua atau lebih kata. Selanjutnya, bangun yang dibentuk dari dua 
kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi, baik sebagai subjek, 
predikat, objek, pelengkap, maupun keterangan. 


B. Ciri-Ciri Frasa 


Mengingat antara frasa dan kata majemuk memiliki kesamaan, 
yaitu sama-sama dibangun atas beberapa kata maka untuk dapat 
membedakan keduanya perlu diketahui ciri-ciri dasar yang terdapat 
pada frasa itu sendiri. Ciri-ciri yang melekat pada frasa sebetulnya telah 
tersirat pada beberapa definisi yang telah dikemukakan para ahli. Ciri- 
ciri yang dimaksud, di antaranya: 

a. frasa terdiri dari dua kata atau lebih: 
b. frasa belum melampaui batas fungsi (SPOK): 
c. frasa belum memenuhi syarat sebagai klausa, 


d. frasa lebih kecil daripada klausa. 


Berdasarkan ciri-ciri yang melekat pada frasa tersebut maka frasa 
memiliki kesamaan dengan kata majemuk. Frasa dan kata majemuk 
sama-sama dibangun oleh dua kata atau lebih. Jika demikian, apa 
pula yang membedakan frasa dengan kata majemuk? Perbedaan yang 


melekat pada keduanya sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini. 


Tabel 1 
Beda Frasa dengan Kata Majemuk 


No. Sudut Pandang Frasa Kata Majemuk 
1. | Struktur Susunannya dapat dibalikkan Susunannya tidak dapat dibalikkan 
» Bisa diulang Sebagaian morfemnya dapat Sebagian morfemnya tidak dapat 
. diulang. diulang, harus diulang seluruhnya. 
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Jenis morfemnya Terdiri dari morfem bebas Bisa salah satu konstituennya berupa 


& seluruhnya. morfem terikat. 


(Verhaar, 1981: 97-100) 


Ciri-ciri yang melekat pada frasa ternyata juga dimiliki oleh idiom Jika 
frasa dibangun atas dua atau lebih kata, idiom juga demikian. Maka, apa 
perbedaan antara frasa dan idiom? Perbedaan antara frasa, kata majemuk, 


dan idiom sebagaimana dapat dilihat melalui tabel 2 berikut ini. 


Tabel 2 
Beda Frasa, Kata Majemuk, dan Idiom 


No. | Sudut Pandang Frasa Kata Majemuk Idiom 

1 | Struktur Susunannya Susunannya tidak dapat diubah Susunannya tidak 
dapat diubah dapat diubah 

2 | Jika diulang sebagian Sebagian morfemnya tidak dapat — | Sebagian morfemnya 
morfemnya diulang. tidak dapat diulang 
dapat diulang. 

Jika diulang harus diulang Jika diulang harus 
seluruhnya. diulang seluruhnya. 

3 | Jenis morfem Terdiri dari Bisa salah satu konstituennya Kedua konstituennya 
morfem bebas | berupa morfem terikat berupa morfem bebas 
seluruhnya 

4 | Makna Tidak Membentuk makna baru denotatif | Membentuk makna 
membentuk baru konotatif 
makna baru 

Verhaar, 1981: 97-100) 


Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa idiom sama 
dengan kata majemuk, tetapi kata majemuk belum tentu sama dengan 
idiom. Persamaan idiom dengan kata majemuk karena keduanya sama- 
sama membentuk makna baru. Keduanya juga memiliki perbedaan. 
Kata majemuk cenderung membentuk makna denotatif, sementara 
idiom cenderung membentuk makna konotratif. Inilah yang menjadi 
perbedaan mendasar sehingga keduanya tidak sama (berbeda). 
Contoh: 


a. Dia tinggal di rumah batu itu. 
b. Amrin dirawat di rumah sakit. 


c.' Rumah tangga-nya berjalan akur-akur saja. 
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Rumah batu mengandung makna rumah tersebut terbuat dari 
bahan dasar batu-batuan. Rumah sakit mengandung makna rumah 
tempat merawat orang sakit. Sementara rumah tangga mengandung 
makna keluarga. Dengan demikian, dapat ditarik sebuah simpulan 
bahwa jika sebuah kelompok kata memiliki makna yang tersusun dari 
sebuah kata pembentuknya, kata yang dibentuknya tersebut adalah frasa. 
Jika makna gabungan kelompok kata tersebut ditentukan oleh salah satu 
katanya, gabungan tersebut disebut kata majemuk. Namun, jika makna 
kedua kelompok kata tersebut jauh dari kata pembentuknya, gabungan 
kata tersebut disebut idiom. Bandingkan pula kata-kata, seperti gedung 
tinggi, naik haji, dan panjang tangan! 


C. Jenis-Jenis Frasa 


Jenis-jenis frasa dapat dikelompokkan atas beberapa kelompok. 
Pertama, berdasarkan kelas kata. Kedua, berdasarkan unsur inti. 


1. Berdasarkan Kelas Kata 
Berdasarkan kelas kata yang menduduki frasa maka frasa dibedakan 


menjadi dua golongan, yaitu frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. 
Frasa endosentrik juga dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu 
frasa endosentrik atributif dan frasa endosentrik koordinatif (Parera, 
1988: 33—40). 
1. Frasa Endosentrik 
a. Frasa Endosentrik Atributif 
Frasa endosentrik atributif adalah sejenis frasa yang salah satu 
katanya merupakan atribut. Berdasarkan letak atau posisi atribut 
(A) di dalam frasa maka Parera (1988: 34) mengelompokkan 
frasa menjadi empat kelompok sebagai berikut. 
» Atribut mendahului pusat: AX 
Contoh: 


29 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


(g) 


» 


ja 


. Ani membaca buku setiap hari. 

. Matahari hampir terbenam di ufuk barat. 

. Pak Budi tidak datang pada pertemuan kemarin. 

. Saya mohon Bapak dapat memberikan sepatah kata pada 


acara besok. 


. Ayah mengirimkan uang untuk biaya kuliah anaknya 


setiap bulan. 


Pemandangan di Pantai Trikora amat bagus. 


. Adik membeli sebuah buku. 


. Pentas seni Dewan Kesenian Tanjungpinang kemarin 


menampilkan berbagai ragam seni budaya yang ada di 
Indonesia. 

Anak itu sering menangis atas kepergian kedua 
orangtuanya. 


Ia selalu bangun pagi setiap hari. 


» Pusat di depan, atribut di belakang: XA 
Contoh: 


a. 
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Indonesia memiliki beberapa gunung berapi yang masih 


aktif. 


. Kewajiban kita adalah memberikan bantuan 


semampunya. 


. Saya sudah siapkan uang pembayar utang setiap bulan. 
. Pabrik pupuk Cilacap terdapat di Pulau Jawa. 
. Universitas Maritim Raja Ali Haji memiliki beberapa 


orang guru besar /uar biasa. 


Silahkan kamu tidur di kamar belakang! 


. Anak yang baru lahir tersebut laksana kertas putih yang 


masih bersih. 


. Tamu itu berada di ruang depan kini. 
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e Atribut terpisah/terbagi: AXA 
Contoh: 
a. Ibu telah menyiapkan sebuah mangga yang masak untuk 
kami. 
b. Tiga orang mahasiswa Indonesia berhasil diterima di 
Universitas Bonn Jerman. 
c. Saran yang Anda berikan sangat baik. 
d. Ia libur kerja setiap hari Jumat. 
e. Dia mencari sebuah buku kesukaannya. 
f£. Wanita itu sungguh cantik sekali. 
g. Amri memiliki tiga anak tiri. 
e Atribut dan pusat terpisah: XAX 
Contoh: 
a. He did not go. 
b. She can never go. 
K Pola XAX belum dijumpai dalam bahasa Indonesia. 
» Atribut mana suka: AX atau XA 
Contoh: 
a. Pendengar sekalian di mana saja berada atau sekalian 
pendengar di mana saja berada. 
b. Dia berpaling ke orang lain atau dia berpaling ke lain 
orang. 
b. Frasa Endosentrik Koordinatif 
Frasa endosentrik koordinatif adalah frasa yang memiliki 
dua kata dan berasal dari kelas yang sama. Berdasarkan 
kelas kata yang mengiringinya tersebut, Parera (1988: 36) 
mengelompokkan frasa endosentrik koordinatif menjadi empat 


kelompok berikut. 
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